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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul "Pengawasan Pemda Lamongan Dalam Mengatasi 

Kelangkaan Subsidi Pupuk Bagi Petani Ditinjau Dari Peraturan Bupati 

Lamongan Nomor 97 Tahun 2016." Studi Kasus di Desa Banjargondang 

Kecamatan Bluluk Kabupaten Lamongan ini ditulis oleh Noer Mukarrom 

Putra Kurniawan, NIM. 12103193067, Prodi Hukum Tata Negara, 

Universitas Islam Negeri Ali Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, di 

bimbing oleh Ladin S.H.I.,M.H.   

Kata Kunci: Pengawasan, Pemerintah, Pupuk Bersubsidi. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kelangkaan pupuk bersubsidi sehingga 

hal tersebut menimbulkan Pengawasan Pemda Lamongan Dalam Mengatasi 

Kelangkaan Subsidi Pupuk Bagi Petani Ditinjau Dari Peraturan Bupati Lamongan 

Nomor 97 Tahun 2016. Oleh karena itu Pengawasan Pemda Lamongan Dalam 

Mengatasi Kelangkaan Subsidi Pupuk dapat turut andil untuk mengatasi 

kelangkaan subsidi pupuk tersebut. 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pengawasan 

pemerintah daerah dalam mengatasi kelangkaan pupuk bersubsidi bagi petani di 

Desa Banjargondang ? 2) Bagaimana Pemantauan pengawasan pemerintah dalam 

mengatasi kelangkaan pupuk bersubsidi di Desa Banjargondang? 3) Bagaimana 

pengambilan tindakan pengawasan pemerintah dalam mengatasi kelangkaan 

pupuk bersubsisi di kabupaten lamongan prespekif Siyasah syar'iyyah?  

 Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adala metode 

empiris/kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan keadaan 

objek yang diteliti. Teknik pengumpulan data yaitu dengan wawancara, observasi 

dan dokumentasi. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengawasan pemerintah dalam 

mengatasi kelangkaan pupuk bersubsidi di Desa Banjargondang Kecamatan 

Bluluk Kabupaten Lamongan menggunakan indikator pengawasan yaitu 1). 

Penetapan standar, belum sepenuhnya optimal karena waktu penyaluran pupuk 
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bersubsidi masih terkendala dan terdapat dua jenis harga eceran pupuk bersubsidi 

di kabupaten enrekang. Jika hal tersebut tidak di tindak lanjuti maka kelangkaan 

pupuk di Desa Banjargondang Kecamatan Bluluk Kabupaten Lamongan akan 

terjadi di masa yang akan datang. 2). Pengawasan pemerintah dalam memantau 

kelangkaan pupuk bersubsidi di lakukan dengan cara observasi langsung ke setiap 

pengecer di suatu daerah masing-masing dan gudang tempat penampungan pupuk, 

yaitu dalam jangka waktu satu kali di setiap bulannya tetapi dengan adanya 

laporan terkait kelangkaan pupuk bersubsidi maka pemantauan dilakukan dua atau 

tiga kali perbulannya. 3). pengambilan tindakan, tindakan yang dapat diambil oleh 

pemerintah pengawas pupuk bersubsidi di Pemerintah Daerah Kabupaten 

Lamongan dan Dinas Ketahanan, Pangan, Dan Pertanian Kecamatan Bluluk 

melalui rapat untuk mengatasi kelangkaan. pupuk yaitu berharap kepada petani 

untuk membeli pupuk Non subsidi dan tidak selalu tergantung ke pupuk 

bersubsidi demi keberhasilan tanaman. 
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ABSTRACT 

Thesis with the title "Supervision of the Lamongan Regional Government in 

Overcoming the Scarcity of Fertilizer Subsidies for Farmers in View of 

Lamongan Regent Regulation Number 97 of 2016." This case study in 

Banjargondang Village, Bluluk District, Lamongan Regency was written 

by Noer Mukarrom Putra Kurniawan, NIM. 12103193067, Constitutional 

Law Study Program, Ali Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic 

University Tulungagung, supervised by Ladin S.H.I., M.H. 

Keywords: Supervision, Government, Subsidized Fertilizer. 

 This research was motivated by the scarcity of subsidized fertilizers, so 

this gave rise to Supervision by the Lamongan Regional Government in 

Overcoming the Scarcity of Fertilizer Subsidies for Farmers Judging from 

Lamongan Regent Regulation Number 97 of 2016. Therefore, Supervision by 

the Lamongan Regional Government in Overcoming the Scarcity of Fertilizer 

Subsidies can contribute to overcoming the scarcity of fertilizer subsidies the. 

 The formulation of the problem in this research is: 1) How is the regional 

government supervised in overcoming the scarcity of subsidized fertilizer for 

farmers in Banjargondang Village? 2) How is government monitoring in 

overcoming the scarcity of subsidized fertilizer in Banjargondang Village? 3) 

How is the government taking supervisory action to overcome the scarcity of 

subsidized fertilizer in Lamongan Regency, Siyasah Syar'iyyah Prespective? 

 The method used in this research is an empirical/qualitative method, 

namely research that aims to describe the state of the object being studied. 

Data collection techniques are interviews, observation and documentation. 

 The research results show that government supervision in overcoming the 

scarcity of subsidized fertilizer in Banjargondang Village, Bluluk District, 

Lamongan Regency uses supervision indicators, namely 1). Setting standards 
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is not yet fully optimal because the distribution of subsidized fertilizer is still 

constrained and there are two types of retail prices for subsidized fertilizer in 

Enrekang district. If this is not followed up, fertilizer shortages in 

Banjargondang Village, Bluluk District, Lamongan Regency will occur in the 

future. 2). Government supervision in monitoring the scarcity of subsidized 

fertilizer is carried out by direct observation of each retailer in each area and 

the warehouse where the fertilizer is stored, namely once a month, but if there 

is a report regarding the scarcity of subsidized fertilizer then the monitoring is 

carried out twice or three times per month. 3). taking action, actions that can 

be taken by the subsidized fertilizer supervisory government in the Lamongan 

Regency Regional Government and the Bluluk District Food and Agriculture 

Security Service through meetings to overcome the shortage. fertilizer, namely 

hoping that farmers will buy non-subsidized fertilizer and not always depend 

on subsidized fertilizer for the success of their crops. 
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 ةخلاص

ئششاف دنٍ٘ت لاٍّ٘جبُ الإقيَٞٞت كٜ اىخـيب ػيٚ ّذسة دػٌ الأعَذة "الأطشٗدت بؼْ٘اُ 

حَج مخببت دساعت اىذبىت ٕزٓ  ".2016ىؼبً  97ىيَضاسػِٞ كٜ ض٘ء لائذت لاٍّ٘جبُ سٝجْج سقٌ 

كٜ قشٝت ببّجبسؿّ٘ذاّؾ، ٍْطقت بي٘ى٘ك، سٝجْغٜ لاٍّ٘جبُ ب٘اعطت ّ٘ٝش ٍ٘مبسًٗ ب٘حشا 

، بشّبٍج دساعت اىقبُّ٘ اىذعخ٘سٛ، جبٍؼت ػيٜ عٞذ ػيٜ NIM. 12103193067م٘سّٞبٗاُ، 

 .Ladin S.H.I., M.Hسدَت الله الإعلاٍٞت اىذنٍ٘ٞت ح٘ىّ٘ج أجّ٘ج، باششاف 

 .اىشقببت، اىذنٍ٘ت، الأعَذة اىَذػٍ٘ت :الكلمات المفتاحية

مبُ اىذاكغ ٗساء ٕزا اىبذذ ٕ٘ ّذسة الأعَذة اىَذػٍ٘ت، 

ىٚ ئششاف دنٍ٘ت لاٍّ٘جبُ الإقيَٞٞت كٜ اىخـيب ػيٚ ّذسة ئػبّبث الأعَذة ىزىل أدٙ رىل ئ

ٗببىخبىٜ، كاُ ئششاف دنٍ٘ت  .2016ىؼبً  97ىيَضاسػِٞ اّطلاقًب ٍِ لائذت لاٍّ٘جبُ سٝجْج سقٌ 

لاٍّ٘جبُ الإقيَٞٞت كٜ اىخـيب ػيٚ ّذسة دػٌ الأعَذة َٝنِ أُ ٝغبٌٕ كٜ اىخـيب ػيٚ ّذسة دػٌ 

 .الأعَذة

مٞق ٝخٌ الإششاف ػيٚ اىذنٍ٘ت الإقيَٞٞت  (1 :ت اىَشنيت كٜ ٕزا اىبذذ ٕٜٗصٞبؿ

مٞق ٝخٌ سصذ  (2ىيخـيب ػيٚ ّذسة الأعَذة اىَذػٍ٘ت ىيَضاسػِٞ كٜ قشٝت ببّجبسجّ٘ذاّؾ؟ 

مٞق حخخز اىذنٍ٘ت ئجشاءاث ئششاكٞت ىيخـيب ػيٚ ّذسة الأعَذة اىَذػٍ٘ت كٜ اىذنٍ٘ت ىيخـيب 

مٞق ٝخٌ احخبر الإجشاء الإششاكٜ اىزٛ احخزحٔ  (3ىغٞبعت اىششػٞت؟ ٍْطقت لاٍّ٘جبُ، ٍْظ٘س ا

 اىذنٍ٘ت ىيخـيب ػيٚ ّذسة الأعَذة اىَذػٍ٘ت

اىْ٘ػٞت، أٛ اىبذذ اىزٛ ٖٝذف ئىٚ /اىطشٝقت اىَغخخذٍت كٜ ٕزا اىبذذ ٕٜ اىطشٝقت اىخجشٝبٞت

 .ظت ٗاىخ٘رٞقحقْٞبث جَغ اىبٞبّبث ٕٜ اىَقببلاث ٗاىَلاد .ٗصق دبىت اىنبئِ قٞذ اىذساعت

حظٖش ّخبئج اىبذذ أُ الإششاف اىذنٍٜ٘ كٜ اىخـيب ػيٚ ّذسة الأعَذة اىَذػٍ٘ت كٜ قشٝت 

ئُ ٗضغ  .(1ببّجبسجّ٘ذاّؾ، ٍْطقت بي٘ى٘ك، ٍقبطؼت لاٍّ٘جبُ ٝغخخذً ٍإششاث الإششاف، ٕٜٗ 

أعؼبس اىَؼبٝٞش ىٞظ الأٍزو بؼذ لأُ ح٘صٝغ الأعَذة اىَذػٍ٘ت لا ٝضاه ٍقٞذا ْٕٗبك ّ٘ػبُ ٍِ 

ئرا ىٌ حخٌ ٍخببؼت رىل، كغ٘ف ٝذذد ّقص كٜ  .اىخجضئت ىلأعَذة اىَذػٍ٘ت كٜ ٍْطقت ئّشٝنبّؾ

ٝخٌ الإششاف  .(2 .الأعَذة كٜ قشٝت ببّجبسؿّ٘ذاّؾ، ٍْطقت بي٘ى٘ك، ٍقبطؼت لاٍّ٘جبُ كٜ اىَغخقبو

جش كٜ مو اىذنٍٜ٘ ػيٚ ٍشاقبت ّذسة الأعَذة اىَذػٍ٘ت ٍِ خلاه اىَشاقبت اىَببششة ىذٙ مو حب

ٍْطقت ٗاىَغخ٘دع اىزٛ ٝخٌ حخضِٝ الأعَذة كٞٔ، أٛ ٍشة ٗادذة شٖشٝبً، أٍب ئرا مبُ ْٕبك بلاؽ بشأُ 

احخبر  .(3 .ّذسة الأعَذة اىَذػٍ٘ت كخخٌ اىَشاقبت ٝخٌ ئجشاؤٓ ٍشحِٞ أٗ رلاد ٍشاث شٖشًٝب

َذػٍ٘ت كٜ دنٍ٘ت الإجشاءاث، الإجشاءاث اىخٜ َٝنِ أُ حخخزٕب اىذنٍ٘ت اىَششكت ػيٚ الأعَذة اى

ٍْطقت لاٍّ٘جبُ الإقيَٞٞت ٗدائشة الأٍِ اىـزائٜ ٗاىضساػٜ كٜ ٍقبطؼت بي٘ى٘ك ٍِ خلاه 

الأعَذة، ػيٚ أٍو أُ ٝشخشٛ اىَضاسػُ٘ الأعَذة ؿٞش اىَذػٍ٘ت  .الاجخَبػبث ىيخـيب ػيٚ اىْقص

ب ػيٚ الأعَذة اىَذػٍ٘ت ىْجبح ٍذبصٞيٌٖ ًَ  .ٗألا ٝؼخَذٗا دائ


